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RINGKASAN

AGUS SUYANTO. Pengaruh Jumiah Buku Terhadap Keberhasilian
Stek Batang Bambu Temen (Gigantochloa atter (Hassk.) Kurz)
(Dibimbing oleh FRED RUMAWAS )

Bambu temen (ater) berfaedah sebagai bahan bangunah,
atat musik, kerajinan tangan, alat-alat rumah tangga, ba-
han baku kertas (pulp) serta menghasiikan rebung yang da-
pat dikénsumsi. Kendala utama dalam pembudidayaan bambu
ini adalah perbanyakan tanaman. Salah satu alternatif
perbanyakan adalah penggunaan stek batang.

Percobaan perbanyakan bambu temen dengan stek ba-
tang dilaksanakan di kebun Percobaan IPB, Pasir Sarongge
{1140 m dpl1), dari bulan Desember 1990 sampai Mei 1991.
Tujuan percobaan ini adalah untuk mengetahui tingkat
keberhasilan stek batang bambu temen dengan berbagai
Jumlah buku.

Percobaan dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan
Acak Kelompok (RAK) dengan 4 ulangan, dengan perlakuan di-
susun secara tunggal. Stek batang dengan jumlah buku satu
(Bt) ditanam tegak sedangkan stek dua buku {(B2) dan tiga
buku (B3) keduanya ditanam horizontal.

Dari 288 stek batang yang ditanam 77 stek (26.7%)
bertunas tetapi hanya 21 stek (7.3%) memﬁentuk akar dan
menjadi bibit. Rendahnya tingkat keberhasilan ini dise-

babkan banyaknya stek yang tidak berhasil membentuk akar



setelah stek bertunas. Perlakuan jumlah bukuy tidak ber-

pengaruh nyata terhadap tingkat keberhasilan stek, tetapi
periakuan buku satu relatif memberikan persentase keber-
hasilan yang lebih tinggi (11.46%) bila dibandingkan de-

ngan perilakuan buku dua (4.15%) dan buku tiga (6.25%).

Stek satu buku juga menghasilkan tunas yang paling tinggi.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Tanaman bambu di Indonesia digunakan untuk berbagai
Keperluan, oleh karena batang bambu kuat, keras dan ri-
ngan. Batang bambu secara tradisional digunakan untuk
alat—-alat rumah tangga, kerajinan tangan, baﬁan bangunan
serta alat musik. Bambu juga menghasilkan rebung yang
disenangi selain oleh orang Indonesia juga oleh orang Asia
Tainnya seperti Cina, Thailand dan Jepang.

Permintaan rebung bambu cukup tinggi, Jepang membu-
tuhkan 10 ton rebuﬁg bambu tiap hari dari Indonesia. Per-
mintaan rebung bambu yang tinggi ini Jjuga disertai dengan
harga yang memadai namun penyediaan rebung bambu masih ku-
rang. Rebung bambu merupakan komoditi yang menguntungkan
apabila diusahakan secara intensif.

Bambu mempuhyai kandungan sellulosa yang tinggi dan
serat yang panjang, sehingga cocok untuk bahan pembuatan
kertas dan rayon serta dapat dicampur dengan pulp yang
berasal dari kayu. Di India 800 000 ton bambu tiap tahun
dibuat kertas, Pakistan mengolah hampir 90 000 ton, semen-
tara Thailand dan Indonesia masing-masing mengolah sekitar
10 000 ton (Austin dan Udea, 1983)

Di Indonesia tanaman bambu masih diusahakan secara
tradisional dan belum dibudidayakan secara intensif dalam

hentuk perkebunan. Peﬁyediaan bambu untuk memenuhi
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kebutuhan yang ada masih tergantung pada tanaman yang ada
di pekarangan sehingga hasilinya masih rendah. Eksploita-
$1 yang terus meningkat untuk memenuhi kebutuhan akan me-
nyebabkan persediaan bambu turun drastis. Sementara itu
dimasa yang akan datang kebutuhan bambu akan terus mening—
kat sehingga usaha budidaya bambu akan sangat menarik
perhafian.

Salah satu masalah dalam perluasan tanaman bambu ada-
tah perbanyakan tanaman. Tanaman bambu dapat dikembang—
biakan melalui cara vegetatif maupun generatif. Pembiakan
secara generatif jarang sekali dilakukan karena jenis—
jenis bambu di Indonesia jarang sekali berbunga dan pembu-
ngaan memerlukan kurun waktu yang panjang, sehingga sulit
untuk mendapatkan biji bambu sebagai benih tanaman. Ta-
naman yang berasal dari biji juga memerlukan waktu yang
lebih lama untuk berproduksi. Hingga saat ini perbanyakan
bambu dilakukan secara vegetatif terutama dengan rimpang.

Perbanyakan dengan rimpang menghasilkan bahan tanaman
terlalu berat, bervolume besar, sulit ditransportasikan
dan setiap rumpun bambu hanya menyediakan bahan tanaman
yang terbatas (Banik, 1980). Berat setiap rimpang dapat
mencapai 40 kg. Untuk mengatasi hal tersebut diusahakan
penggunaan stek batang. Keuntungan penggunaan stek ba-

tang ini yaitu tidak merusak rumpun, dari satu batang



bambu dapat diperoleh beberapa éiek, tetapi salah satu
hambatannya adalah kemampuan tumbuh stek batang rendah.
Daya tumbuh stek batang bambu rendah karena dalam
ruas—ruas batang bambu tidak cukup tersimpan cadangan ma-
kanan dan zat tumbuh serta kadar air yang terbatas sehing-

ga lebih banyak memerlukan pemeliharaan.

Tujuan Percobaan
Tujuan percobaan ini untuk mengetahui :
1. Tingkat keberhasilan stek batang bambu temen (ater)
untuk dijadikan bahan perbanyakan tanaman.
2. Apakah terdapat behgaruh jumiah buku stek batang ter-—

hadap tingkat keberhasilan tersebut.

Hipotesa
Ada pengaruh jumlah buku stek batang terhadap keber-—

hasilan stek batang bambu temen (ater).



TINJAUAN PUSTAKA

Deskripsi Bambu Temen

Bambu temen (Gigantochloa atter (Hassk. ) Kurz),
termasuk klas Angiospermae, subklas Monocotyledonae, ordo
Graminales, famili Bambusaceae. Widjaja (1987) mendes-
kripsikannya dengan nama Bambusa thouorsii, berbatang hi-
Jjau, ruas—ruasnya mempunyai rambut—-rambut putih di dasar
dan di ujung.

Rumpun bambu temen rapat dan bertumpuk serta tidak
teratﬁr letaknhya. Warna batang hijau terang, diameter ba-
tang berkisar antara 5 - 10 cm, tebal dinding batang 8 mm,
panjang ruas 40 - 50 cm. Daerah perakarannya sebagian be—
sar terletak tidak jauh dari permukaan tanah. Bampu ini
mempunyai pelepah (seludang) batang dengan buiu-bulu hi-
tam, panjang pelepah 21 - 36 cm, pelepah batang mudah gu-
gur tetapi terkadang hanya pelepah bagian atas dari batang
yang lebih tahan. Bentuk pelepah bambu ini hampir berben-
tuk segi tiga dan meruncing di ujungnya (Widjaja 1987). |

Bambu temen banyak tumbuh di dataran rendah dan me-
nurut hasil observasi bambu ini tumbuh dekat pantai hingga
kira-kira 1400 m di atas permukaan taut. Di Jawa dan Su-
matra bambu ini umumnya ditanam di batas desa dan banyak
ditemukan dekat hutan. Bambu ini memiliki sifat pertum-—
buhan yang sangat cepat bahkan lebih cepat dari G. viola-

ceae tetapi lebih lambat dari G. dinaceae dan G. apus.



5
Di Jawa Tengah bambu temen bambu temen disebut pring legi
(bambu. manis), karena rebungnya enak dimakan. Batang bam—
bu temen sangat berguna untuk bahan bangunan walaupun ti-
dak sekuat G. arundinaceae atau G.. apus. Di Jawa Barat
bambu ini digunakan hanya untuk membuat alat-alat musik
bambu dan kerajinan tangan tetapi mutunya lebih rendah b{~

la dibandingkan dengan G. antroviolaceae (Widjaja, 1987).

Sifat-sifat Umum Bambu

Bambu adalah tanéman tahunan yang memiliki beberapa'
type pertumbuhan. TYpe'pertama disebut type sympodial |
tumbuhnya berumpun sedang type kedua memiliki pértumbuhan
yang tidak membentuk rumpun dan disebut tybe monopodial. .
Type ke tiga yaitu type pertengahan atau iﬁtermedjat type.

Ménurut Austin daﬁ Uedé (1983) type éympodia] memben-—
tuk rumpun, mempunyai tunas baru.yang perasal dari induk
tanaman itu sendiri, batang dan rizomenya menyatu. Type
monopodial mempunyai rizome yang panjang di bawahrtanah
dengan tunas yang tumbuh tiap tahun pada sisi masing-ma-
sing buku persediaan riiome. Pertumbuhan bambu type sym-
podial merupakan ciri-bémbu yang terdapat di daerah tropis
(Sharma, 1980).

Pertumbuhan bambu Tebih cepat dibandingkan dengan ta-
naman lain. Tunés bambu yang muncul Hingga berkembang

sempurna hanya membutuhkan waktu 60 bari, setelah periode



itu pertumbuhan menurun dan hanya mengalami perubahan
yang Kecil (Austin dan Ueda,1983).

Seperti halnya tanaman tebu batang bambu mempunyas
ruas dan buku. Batang bambu berbentuk selinder memanjang
dan umumnya beyongga. Pada buku-buku batang umumnya ter-
dapat tunas, demikian pula pada cabang dan rimpang. Pada
bagian batang yang muda terdapat organ daun yang mengeli-
lingi batang yang disebut kelopak batang. Perpanjangan
tambahan pada ujung kelopak mendekati bentuk segi tiga
disebut subang, yang sering gugur lebih dahulu.

Pada cabang terdapat pula kelopak dan subang, tetapi
subang lebih besar dan panjang dibandingkan dengan kelo-
paknya serta selalu hijau. Subang tersebut adalah daun
bambu dan kelopaknya disebut kelopak daun. Batang muda
yang belum atau sedikit dipengaruhi sinar matahari disebut
rebung, sedangkan batang muda yang sudah terkena sinar ma-
tahari disebut kuncup (Poedianto, 1964).

Bambu berbunga hanya sekali dalam sikius hidupnya dan
setelah itu mati. Waktu berbunga pada bambu sangat berva-
riasi dan dalam jangka yang cukup lama. Variasi itu ber-
kisar antara 1 sampai 120 tahun (Farrelly, 1984), Menurut
Austin dan Ueda (1983) tanaman bambu matij setelah berbunga

karena daun-daun bambu gugur pada saat pembentukan bunga.



. Syarat-Syarat Tumbuh Tanaman Bambu

Tempat tumbuh dari bermacam-macam jenis bambu sa-
ngat berbeda-beda. Beberapa jenis tumbuh baik di daerah
tropis, sedangkan jenis yang lainnya tumbuh di iklim se-
dang. Syarat penting tumbuhnya tanaﬁan ini adalah curah
hujan yang cukup, minimal 1 000 mm setahun (Sindoesoewar-
no, 1963).

Menurut Prastowomanan (1962} curah hujan yang baik
untuk pertumbuhan bambu beTum banyak diketahui tetapi yang
penting adalah penyebaran curah hujan dan variasi masa ke-
ring. kebanyakan bambu tumbuh padé daerah dengan curah
hujan 1 280 ~ 66 300 mm setiap tahun.

Menurut Poedianto {1964} pertumbuhan bambu akan baik
pada tanah-tanah vulkanis, diluvial dan aluvial, baik ta-
nah yang berbukit maupun yang rata. Sedangkan menurut |
Sindoesoewarno (1963) pada umumnya bambu menghendaki ta-
nah-tanah yang subur akan tetapi beberapa jenis masih da-
pat tumbuh pada tanah-tanah yang Kurang subur. Pertum—
buhan bambu baik pada temperatur 8.8 — 36 °C, kelembaban

udara berkisar antara 78 - 92% (Prastowomanan, 1962).

Perbanyakan Vegetatif pada Tanaman Bambu'
Bambu dapat dikembangbiakkan secara vegetatif dan ge-
naratif. Perbanyakan generatif dilakukan dengan benih,
namun cara tersebut tidak banyak dilakukan. Menurut Banik

{1980) hal ini disebabkan jumlah benih yang terbatas.
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Pembungaan bambu memeriukan kurun waktu yang panjang. Pe-
nanaman skala besar membutuhkan bahan tanaman yang banyak.
Hal ini sulit diperoleh secara ekonomis bila menggunakan
benih.

:Penanaman bambu di Indonesia dilakukan dengan bagian
vegetatif. Menurut Banik (1980) kebanyakan orang menanam
bambu dengan menggunakan rimpang, namun perbanyakan dengan
metode ini tidak ekonomis karena terbatasnya jumlah bahan
tanaman dan biaya transportasi yang tinggi.

Menurut Hasan (1980) cara lain perbanyakan secara ve-—
getatif adalah menggunakan bagian batang atau cabang. Me-
nurut Sindoesoewarno (1963) pembiakan vegetatif yang meng-
gunakan stek batang mempunyai keuntungan yaitu tidak periu
merusak atau membongkar rumpun yang ada. Darij satu batang
bambu dapat diperoleh beberapa potong bibit stek batang;
Sedangkan Uchimura (1980) menyatakan bahwa perbanyakan de-
ngan batang merupakan perbanyakan aseksual yang sampai sa-
at ini terbukti berhasil dan cocok untuk jenis bambu sym-
podial.

Menurut Banik (1980) cara pénggunaan batang bambu un-—
tuk stek batang sama dengan stek pada tebu. Dari perco-
baan yang dilakukan disimpulkan bahwa bambu mudah dikem-
bangbiakkan dengan stek bétang dengan perhatian utama pada
pembentukan perakaran. Menurut Hasan (1980) dan Banik

(1980) kriteria keberhasilan suatu bibit yang berasal dari
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stek batang adalah terbentuknya akar, rimpang dan rebung

pada bibit.

Faktor yang Mempengaruhi Keberhasilan Stek

Menurut Rochiman dan Harjadi (1973) faktor-faktor
yang mempengaruhi penyetekan dapat digolongkan menjadi ti-
ga bagian : (1) faktor tanaman (2) faktor lingkungan dan
(3) faktor pelaksanaan penyetekan.

Menurut Farrelly (1986) dalam penanaman bambu dengan
stek batang variabel yang penting yaitu : spesies bambu,
posisi batang bambu dan umur batang bahan stek.

Dari hasil percobaan di Beureau of Forestry Philipina
diketahui bahwa persentase tumbuh beberapa spesies bambu -
adalah : Bambusa spinosa 34 %, Bambusa vQ?garis 32 %, dan
Gigantochloa lebis hanya 6 % (Prastowomanan, 1962).

Menurut Prastowomanan (1962) terdapat dua cara pena-
naman pada penggunaan stek batang bambu yaitu penanaman
cara tegak dan cara rebah. Penanaman stek tegak mempunyai
keuntungan yaitu memiliki persentase tumbuh 1lebih besar,
penanaman lebih cepat, dan biaya lebih rendah. Hasil pe-
nanaman bambu Ampel (Bambusa vulgaris) di Gunung Sari
Banyuwangi Utara dengan cara tegak memberikan persentase
tumbuh lebih baik (75%) dari pada cara direbahkan (65%).
Bambu ampel sudah diketahui mudah di stek sehingga persen-

tase keberhasilannya tinggi.
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Menurut Banik (1980) umur -merupakan syarat yang pen—
ting dalam perbanyakan vegetatif bambu dengan stek batang.
Stek batang dari Denrocalamus strictus memberikan hasil
- yang baik pada umur dua tahun dari pada umur yang lebih
tua.

Sharma (1980) menyatakan bahwa stek batang bambu yang
baik adalah dengan bgtang bambu yang berumur satu tahun
dengan dua ruas, stek ditanam miring dengan salah satu bu-
kKunya di dalam tanah. . Dengan teknik ini di Philipina di
lakukan penanaman beberapa spesies dan didapat tingkat ke~
berhasilan sebagai berikut : Bambusa vulgaris (60%), Gi-
gantochloa asper (28%), Bambusa blumaena (60%).

Banik (1880) mempelajari pengaruh variasi ik1lim pada
perakaran stek cabang dari sembilan spesies bambu. Hasil-
nya menunjukkan rata-rata persentase perakaran maksimum
pada bulan Desember (15,8%), jumlah maksimum spesies yang
dirangsang berakar terjadi pada bulan Maret (6 dari 9 spe-
sies) dan bulan Desember (5 dari 9 spesies). Ini berarti
dalam penanaman stek diperilukan kelembaban yang cukup
tinggi.

Menurut Verheof (1957) dan Sindoesoewarno (1963) pada
bagian buku batang bambu terdapat persediaan makanan yang
kecil dan kadar air yang rendah sehingga mengakibatkan ke-—

mampuan tumbuh dari stek batang bambu sangat kecil.



BAHAN DAN METODE

Tempat dan Waktu Percobaan
Percobaan lapangan ini dilaksanakan di kebun perco-
baan IPB Pasir Sarongge dengan ketiﬁggian 1140 m dpl dan
jenis tanah Andosol. Percobaan ini dilaksanakan, dari bu-

lan Desember 1990 sampai bulan Mei 1991.

Bahan dan Alat

Bahan stek batang bambu berasal dari batang yang le-
bih kurang berumur dua tahun. $Stek diambiil dari bagian
pertengahan batang sehingga diharapkan bahan stek batang
akan seragam.

Air diperlukan untuk merendam bahan stek sebelum di-
tanam dan untuk menjaga agar stek tidak mengalami keke-
ringan. Agar tanah tidak mengalami evaposi yang berlebih-
an dan tetap Tembab digunakan daun alang-alang dan rumput-
an sebagai mulsa.

Pemotongan bahan stek dilakukan dengan gergaji dan
untuk membuat lubang pemasukan air pada stek dua dan tiga
buku digunakan pahat. Untuk penanaman di tapangan diguna—

kan alat tanam dan meteran.

Metode Percobaan
Rancangan yang digunakan dalam percobaan ini adalah
Rancangan Acak Kelompok (RAK)}, dimana terdapat tiga peria-

kuan. Perlakuan stek batang dengan satu buku (B1), dua
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buku (B2) dan tiga buku (B3). Pada setiap periakuan digu-
nakan 24 stek batang, masing-masing perilakuan diulang em-
pat kali. Dalam analisa statistik, model rancangan yang

digunakan sebagai berikut :

Yij = U+ Ki + Bj + Eij

dimana :

i = Jumlah kelompok atau ulangan ( 1, 2, 3, 4 )

J = jumlah perlakuan ( 1, 2, 3 )

Yij = variabel yang diukur

U = efek rata-rata umum

Ki = tambahan pengeruh kelompok ke-i

Bj = ‘tambahan pengaruh jumlah buku ke-j

Eij = tambahan pengaruh unit percobaan dalam keiom—

pok ke~i karena perlakuan jumlah buku ke-j
Apabila hasil sidik ragam menunjukkan perbedaan yang
nyata selanjutnya diuji dengan Beda Nyata Jujur (BNJ) pada

tarap 5 %.

Pelaksanaan Percobaan

Persiapan Lahan

Persiapan lahan meliputi pembuatan petak percobaan
dan lubang tanam. Petak percobaan dibuat dengan ukuran
7,5 m x 5 m dengan jarak antara petak 50 cm. Lubang dibuat
dengan ukuran : lebar alur tanaman 10 cm dan dalam 10 cm

sedangkan panjang selebar petak percobaan (5 m} untuk
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periakuan B2 dan B3 sedang pada perlakuan B1 hanya dibuat
Tubang tanam sedalam 30 cm. Jarak antara alur atau jarak
antara barisan tanaman 1 m. Jarak antara satu stek dengan
stek yang tlainnya pada periakuan B1 1 m sedangkan pada
perlakuan B2 dan B3 disesuaikan antara panjang stek dengan

lebar petak percobaan.

Persiapan Bahan Stek Batang

Bahan stek diambil satu hari sebelum tanam dan diren-
dam di dalam air selama 24 jam. Bahan stek dipotong—po-
tong sesuai dengan Jjumlah buku yang diberikan.

Untuk menjaga agar stek tidak mengalami kekeringan
maka ruas stek diisi air. Cara pengisian air ke dalam
ruas bambu tergantung pada jumlah buku. Untuk stek satu
buku air dimasukkan ke dalam ruas stek bagian atas kemu-
dian ditutup dengan plastik, sedang untuk yang dua dan ti-
ga buku pemberian air ke dalam ruas dengan membuat lubang
pada ruas stek. Untuk stek dua buku dibuat satu lubang
yang terletak antara dua buku sedang yang tiga buku dibuat

dua lubang yang dibuat antara dua buku juga.

Penanaman Stek

Setelah stek mendapat perlakuan perendaman dalam air
selama 24 jam dan ruas-ruas stek telah diisi air kemudian
stek ditanam dalam lubang tanam dan ditutup dengan tanah.

stek satu. buku ditanam tegak sedangkan dua dan tiga buku
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ditanam mendatar (rebah), dimana mata stek diletakkan
menyaping pada sisi stek. Setelah tanam disebar mulsa

daun alang—-alang dan rumputan.

Pemeliharaan
Bila kering, persemaian disiram dengan air dua hari
sekali. Agar pertumbuhan stek tidak terganggu maka rum-

put-rumput yang ada disekitar persemaian dibersihkan.

Pengamatan
Pengamatan dimulai setelah stek bertunas dan ditlaku-
kan setiap dua minggu sekali sampai tanaman berumur 22
minggu. Pengamatan meliputi peubah-peubah
1. Waktu keluar tunas dalam MST
2. Jumlah tunas tiap stek yang diamati setiap
dua minggu
3. Panjang maksimum masing-masing tunas setiap
dua minggu
4. Jumlah stek yang bertunas diamati pada akhir
percaobaan
5. Jumlah stek yang bertunas dan berakar (stek jadi)
diamati pada akhir percobaan
6. Pengamatan akar yang terbentuk dengan sistem

nilai



HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Persentase Stek Bertunas

Munculnya tunas pertama pada stek terjadi tiga minggu
setelah stek ditanam sampai minggu ke delapan. Stek pa-
1ing banyak menghasilkan tunas pada saat enam minggu se—
telah tanam. Perlakuan buku satu (B1) lebih cepat memun-—
culkan tunas yaitu pada saat 3 MST sedangkan perlakuan bu-
ku dua (B2) dan tiga (B3) yang masing-masing pada 6 MST
dan 8 MST.

Tabel 1. Jumlah tunas yang muncul umur
3 sampai 8 MST

Umur Periakuan

B1 B2 B3
MST  aiiaee, (stek/ulangan)..........
3 3.00 0.00 0.00
4 4.25 0.00 0.00
5 3.75 0.00 0.00
6 4,00 1.75 0.00
7 0.00 0.00 0.00
8 0.00 0.00 2.50

keterangan

Bt : perilakuan buku satu (ditanam tegak)

B2z : perlakuan buku dua (ditanam rebah)

B3 : perlakuan buku tiga (ditanam rebah)
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Dari 288 stek yang ditanam ternyata hanya 77 stek
(26.7 %) yang berhasil membentuk tunas dan hanya 21 stek
(7.3 %) yang akhirnya berhasil membentuk akar dan menjadi
bibit. Dari sejumlah stek yang bertunas tersebut hanya
27.3% menjadi bibit sedangkan 72.7% mati setelah muncul
tunas. Persentase stek mati setelah bertunas tinggi pada
perlakuan buku satu dibandingkan perlakuan buku dua dan
tiga (Tabel 2).

Perlakuan jumlah buku menimbulkan perbedaan yang nya-
ta terhadap persentase stek bertunas (Tabel Lampiran 2).
Persentase stek bertunas buku satu nyata lebih baik dari
pada periakuan buku dua dan tiga, sedangkan persentase
stek bertunas buku dua dan tiéa tidak berbeda nyata

(Tabel 2).

Persentase Stek Bertunas dan Berakar (Stek Jadi)
Perlakuan jumlah buku tidak menimbu]kén perbedaan
yang nyata terhadap persentase stek bertunas dan berakar
(Tabel Lampiran 1), oleh karena persentase stek bertunas
berbuku satu yang mati sangat tinggi. Walaupun demikian
perlakuan buku satu relatif memberikan persentase keber-
hasilan yang lebih tinggi bila dibandingkan dengan perla-

kKuan buku dua dan tiga (Tabel 2).
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Tabel 2. Jumlah dan persentase stek bertunas,
stek jadi dan stek mati setelah bertunas

Perlakuan Stek Bertunas stek jadi stek mati sete-
lah bertunas

Bi 15.00(62.5b) 2.75(11.5a) 12.25(81.7)
B2 1.75(7.3a) 1.00(4.2a) 0.75(42.9)
B3 2.50(10.4a) 1.560(6.3a) 1.00(40.0)
keterangah
*  Angka di dalam kurung merupakan nilai persentase
dalam %. ‘

* % Angka yang diikuti huruf yang berbeda menunjukan
perbedaan yang nyata pada uji BNJ 5 %.
Panjang Tunas
Panjang tunas dari semua perlakuan tidak menunjukkan
perbedaan yang besar. Pada awal pertumbuhan stek panjang
tunas bertambah dengan pesat. Pada pertumbuhan selanjut-
nya terlihat pertambahan panjang tunas semakin menurun

(Tabel 3) dan bahkan ada yang mati.

Jumiah Tunas Setiap Stek

Pada perlakuan buku dua dan tiga, tunas yang muncul
berasal dari satu buku saja. Pada umumnhya stek memiliki
satu tunas tiap buku dan hanya beberapa yang memiliki dua

atau tiga tunas seperti terlihat pada Tabel 4.
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Tabel 3. Panjang tunas dari stek yang tumbuh
pada 8 - 21 MST
Umur Tinggi Tunas (cm)
MST B1 B2 B3
g 14.65(0.0) 25.62(0.0) 20.40(0.0)
11 24.15(9.5) 53.06(27.4) 33.50(18.1)
15 34.04(4.3) 62.08(4.3) 47.36(2.5)
17 39.62(5.6) 69.40(7.3) 49.28(1.4)
19 45.23(5.6) 73.88(4.5) 50.31(1.0)
21 50.85(5.6) 75.20(1.3) 52.85(2.5)
keterangan :

¥ Angka didalam kurung merupakan nilai pertambahan
panjang tunas setiap dua minggu dalam satuan cmn.

Pengamatan Akar

Pengamatan akar dilakukan terhadap stek yang masih
bertunas sampai akhir percobaan.

stek yang bertunas sampai akhir percobaan memiliki akar.

Ternyata tidak semua

Dari 25 stek yang bertunas terdapat 4 stek yang tidak me-

mitiki akar sama sekali.

stek mati setelah bertunas,

akar digolongkan sebagai stek Jjadi.

sedangkan stek yang memiliki

Stek ini digolongkan sebagai

Jadi dalam hal ini

kriteria keberhasilan penyetekan berdasarkan terbentuknya

akar pada stek yang bertunas.

jumlah akar,

dengan nilai

1 - 6.

Pembagian klas

Berdasarkan panjang dan
stek dibagi ke dalam 1ima klas penilaian

penilaian ini
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berdasarkan pengamatan akar dari semua stek yang mem-—
bentuk akar. Kriteria penilajan ini seperti tercantum
dalam Tabel Lampiran 4.

Tabel 4. Jumlah tunas tiap buku dari stek
yang tumbuh pada 9 - 21 MST

Umur Jumlah Tunas

MST B1A B2 B3
g 1.45 1.25 1.13
11 1.54 1.25 1.14
13 1.56 1.25 1.29
15 1.54 1.25 1.29
17 1.53 1.20 1.11
19 1.50 1.20 1.11
21 1.31 1.20 1.11

Dari hasil penilaian perakaran perlakuan buku tiga
relatif memiliki perakaran yang lebih baik dari'pada per-
lakuan yang lain (Tabel 5). Perilakuan buku tiga walaupun
terlambat dalam membentuk tunas tetapi perakaran pada tu-
nasnya lebih baik dibanding buku satu yang lebih awal mem-

bentuk tunas.
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Tabel 5. Jumlah stek berdasarkan nilai akarnya

Nilai Akar Perlakuan
B1 B2 B3
......... (stek/ulangan)........
1 0.25 0.00 0.25
2 1.00 0.25 0.00
3 0.50 0.00 G.50
4 0.50 0.25 0.00
5 0.50 0.50 0.75
Pembahasan

Rendahnya persentase stek yang bertunas dan berakar
dari stek batang bambu temen ini disebabkan banyak stek
yang telah bertunas (Tabel 2) tidak berhasil membentuk
akar. Tampaknya stek yang bertunas sudah kehabisan ca-
dangan makanan sebelum perakaran terbentuk.

Menurut Sindoesoewarno (1963) dan Verhoof (1957) pada
bagian buku-buku atau ruas-ruas batang bambu terdapat per-
sediaan bahan makanan dan hormon tumbuh yang kecil. Untuk
pertumbuhan stek sampai membentuk akar yang sempurna di-
periukan persediaan makanan dan air yang cukup (Wells,
1957). Disamping itu untuk dapat bertunas dan berakar

stek juga memerlukan auksin dan rooting co faktor {senyawa
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yang berinteraksi dengan auksin dalam pembentukan akar)
yang berasal dari tunas maupun daun (Rochiman dan Harjadi,
1973).

Selulosa dan 1ignin merupakan senyawa terbesar yang
terkandung pada batang bambu. Jenis-jenis bambu di Indo-
nesia mengandung sekitar 70.4% holosellulosa, 3.2% pento-
sa, 22.6% lignin dan 3.8% abu. Sedang Genus Gigantochloa
kususnya mengandung 55% sellulosa, 26% lignin dan 19% pen-
tosa (Prastowomanan, 1962).

Sellulosa dan lignin merupakan polisakarida yang su-
Tit terurai dan tidak larut dalam air serta bahan organik,
sehingga tidak dapat digunakan untuk energi pertumbuhan.
Kandungan sellulosa dan lignin yang tinggi pada batang
bambu tidak mendukung untuk pertumbuhan stek batang. Hai
ini akan menyebabkan kandungan cadangan makanan yang be-
rupa amilum dan karbohidrat lain yang dapat larut menjadi
rendah.

Menurut Hartman dan Kester (1983) kandungan amilum
vang tinggi pada stek akan meningkatkan pertumbuhan akar
adventif. Amilum pada sei-sel dekat pertumbuhan stek akan
herkurang dan akan diuraikan menjadi glukosa dan frukto-
sa yang merupakan sumber energi bagi perkembangan primor-
dia dalam pembentukan akar adventif pada stek batang.

Walaupun demikian kematian pada stek batang bambu ti-

dak hanya ditentukan oleh rendahnya kandungan makananhan
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dan air tetapi juga- ditentukan oleh anatomi batang dalam
pembentukan akar adventif.

Menurut Hartman dan Kester (1983) proses perkembangan
akar adventif pada batang dapa£ dibagi dalam tiga tahap.
Tahap pertama yaitu pembentukan kelompok-kelompok awal da—
ri sel-sel meristematis atau akar awal. Tahap kedua meru-—
pakan pemisahan kelompok-kelompok sel tersebut ke datam
akar primordia. Sedangkan tahap Ketiga merupakan perkem-
bangan primordia dan munculnya akar adventif termasuk pe-
cahnya jaringan-jaringan batang lainnya di luar primordia
dan pembentukan hubungan vaskuler dengan Jjaringan-jaringan
stek.

sumber akar adventif berasal dari jaringan kalus yang
disebut akar perlukaan atau dari suatu bakal akar yang di-
sebut dengan akar marfologi atau primordia. Bakal akar
ini akan keluar dari bagian parenkim pada Jjaringan pembu-
luh ( pada monokotil) dan dari phloem sekunder {pada diko-
£i1). Lebih lanjut dijelaskan bahwa adanya jaringan skle-
renkim yang berada di luar jaringan pembuluh (di luar
phlicem) dapat menghalangi ﬁrcses pembentukan akar adven-
tif.

Batang bambu terdiri dari 60 % parenkim, 40 ¥ serat
Sklerencim dan 10 % pori-pori dan sel pembuluh (Liese,
1880). Bagian terluar dari batang bambu terdiri dari satu

lapisan sel epidermis dan sebelah dalam epidermis terdapat
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lapisan sklerenkim. Phloem merupakan bagian terluar dar{
Jaringan pembuluh, yang dikelilingi oleh seludang sel
skierenkim. Jaringan sklerenkim yang mengelilingi phloem
dapat menghambat muncuinya bakal akar (primordia) yang
terletak di bagian dalam sklerenkim. - Tidak dapatnya bakal
akar menembus seludang sklerenkim mengakibatkan bakal akar
tidak dapat keluar dan gagal terbentuk akar adventif pada
stek.

Pertlakuan jumlah buku tidak menimbuikan perbedaan
yang nyata terhadap persentase stek bertunas dan berakar
(Tabel Lampiran 1). Perlakuan buku satu relatif memberi-
Kan persentase keberhasilan yang lebih tinggi (11.46%),
bila dibandingkan dengan periakuan buku dua (4.15%) dan
buku tiga (6.25%). Hal ini terjadi diluar dugaan semula
kKarena dengan semakin banyak buku yang digunakan maka pe-
tuang untuk terbentuknya tunas semakin besar dan kandungan
cadangan makanan yang dikandung juga relatif semakin ba-
nyak dan akan meningkatkan keberasilan penyetekkan. Te-
tapi hal ini tidak terjadi pada per]akuan buku dua dan
tiga.

Tingginya persentase keberhasilan perlakuan buku satu
ini dapat terjadi karena stek ini ditanam tegak. Pena-
naman stek secara tegak mempunyai keuntungan yaitu mempu-
nyai persentase keberhasilan yang lebih tinggi seperti pa-

da penanaman bambu ampel (Bambusa vulgaris) penanaman
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secara tegak memiliki persentase keberhasilan sebesar
/5% sedang cara rebah 65% ( Prastowomanan 1962).

Pengaruh cara penanaman yang berbeda ini Jjuga terti-~
hat pada kecepatan munculnya tunas seperti terlihat pada
Tabel 1 dan jumlah tunas yang dihasilkan. Perlakuan jum-
lah buku satu lebih cepat menghasilkan tunas, dimana pada
minggu ke tiga sudah terbentuk tunas sedangkan pada perla-
kuan buku dua dan tiga baru terbentuk tunas sefelah enam
dan delapan minggu setelah tanam. Perlakuan buku satu juga
nyata lebih banyak menghasilkan tunas dibandingkan buku
dua dan tiga yang tidak berbeda nyata (Tabetl 2).

Diduga hal ini terjadi karena pengaruh peredaran hor-
mon dalam stek batang akibat perbedaan cara penanaman.
Menurut Prawiranata, Haran dan Tjondronegoro (1989) apa-
bila batang tanaman diletakkan secara horizontal {(rebah)
maka auksin (IAA) akan‘berpindah atau berdifusi secara
lateral. Akibat difusi ini auksin akan banyak menempati
bagian bawah batang daripada bagian atas. Sedangkan me-
nurut Dwijoseputro (1987) apabila tanaman diletakkan se-
cara horizontal maka peredadaran atau distribusi auksin di-
pengaruhi oleh gaya gravitasi, bagian bawah batang akan
mengandung 67% dari auksin sedangkan bagian atas 33%.

Peredaran auks{n yang bersifat lateral pada perlakuan

buku dua dan tiga diduga menyebabkan terhambatnya
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pembentukan tunas dan rendahnya tikat keberhasilan. In-
dikasi ini terlihat pada Tabel Lampiran 3.

Dari Tabel Lampiran 3 tersebut terlihat bahwa perla-
kuan buku dua dan buku tiga memiliki jumlah stek masih hi-
Jau yang besar. Stek yang masih hijau itu umumnya memi-
Tiki bakal tunas yang akan muncul kepermukaan.

Pertumbuhan stek dapat dilihat dari panjang tunas se-
tiap stek. Pada awal pertumbuhan stek, panjang tunas ber-
tambah dengan pesat. Pada pertumbuhan selanjutnya terli-
hat pertambahan panjang semakin berkurang. Hal ini dise-
babkan sudah berkurangnya persediaan makanan pada stek se-
hingga pertumbuhan tunas terhambat bahkan ada yang terhen-
ti karena akar sebagai penyerap unsur hara untuk pertum-
buhan selanjutnya belum terbentuk. Untuk selanjutnya ba-
nyak stek yang mengalami kematian Kkarena tidak terse-
dianya energi pertumbuhan.

Perlakuan buku dua dan tiga relatif memiliki pertum-
buhan awal vang lebih baik dibandingkan dengan buku satu.
Perlakuan buku dua dan tiga memiliki kandungan cadangan
makanan yang relatif lebih banyak. Kandungan cadangan
makanan yang lebih banyak, ini akan menunjang pertumbuhan
awal dari stek.

Pada stek dengan perlakuan buku dua dan tiga hanya
satu buku yang dapat menghasilkan tunas, sedangkan buku

yang lain tidak menghasilkan tunas. Ini mungkin disebabkan
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adanya dominasi apical sehingga apabila sudah terbentuk

satu tunas maka tunas yang lain dihambat pertumbuhannya.

Pada umumnya stek memiliki satu tunas pada buku yang sama
dan hanya beberapa yang memiliki tunas dua dan tiga. - Stek
yang memiliki tunas TeEih dari satu, setelah beberapa
waktu, tunas tersebut banyak yang mengalami kematian dan
hanya beberapa yang masih dapat terus bertahan hidup hing-
ga akhir percobaan.

Hasil penilaian perakaran yanhg terbentuk diakhir per-
cobaan menunjukkan, pembentukan akar relatif lebih baik
pada perlakuan buku tiga dari pada perlakuan yang lain.
Mungkin hal ini karena tersedianya energi yang lebih ba-

nyak untuk perkembangan primeordia akar.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari hasil percobaan yang dilakukan disimpulkan bahwa
bambu temen dapat dikembangbiakkan secara vegetatif dengan
menggunakan stek batang, tetapi tingkat keberhasilannya
masih rendah thanya 7.3%). Rendahnya tingkat keberhasii-
an ini disebabkan banyaknya stek tidak membentuk akar
setelah stek bertunas. Gejala ini terutama terlihat pada
stek berbuku satu. |

Stek satu buku menghasilkan jauh lebih banyak tunas
bila dibandingkan dengan stek buku dua dan tiga. Sedang-
Kan stek buku dua dan tiga tidak berbeda.

Perlakuan jumiah buku tidak berpengaruh terhadap per-
sentase keberhasilan stek, meskipun buku satu relatif mem-
berikan bersentase keberhasilan yang lebih tinggi bila di-
bandingkan dengan perlakuan buku dua dan buku tiga.

Perlakuan buku dua dan buku tiga relatif memiliki
tinggi tunas yang lebih baik bila dibandingkan buku satu

dan memiliki perakaran yang lebih baik pula.

Saran
Untuk meningkatkan Keberhasilan penyetekan tersebut
perlu adanya cara untuk mempercepat dan merangsang ter-
bentuknya akar pada stek yang telah bertunas, sehinhgga

stek yang telah bertunas tidak banyak mengalami kematian.
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Oleh karena ada kemungkinan penanaman tegak pada bam-

bu temen lebih baik dari pada yang direbahkan dan kesan
seakan-akan persediaan energi mempengaruhi perakaran maka
ada baiknya mencoba menanam stek bambu temen dua atau tiga

buku dalam posisi tegak.
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Tabel tampiran 1. 8idik ragam persentase stek
. bertunas dan berakar (Stek jadi)

Sumber db JK KT Fhit
Kelompok 3 1.348 0.448 0.501
Perlakuan 2 5.035 2.517 2.809%
Galat 3] 5.378 0.896
Total 11 11.761 3.862

Data transformasi 4x + %
F tabel (5%) = 5.14
KK (CV) = 35.41%

Tabel Lampiran 2. Sidik ragam persentase stek

bertunas
Sumber db JK KT Fhit
Kelompok 3 0.050 g.017 0.009
Perlakuan 2 75.920 37.960 18.999%x
Galat 6 11.990 1.998
Total 11 87.960 38,975

Data transformasi 4 x + %
F tabel (5%) = 5.14
KK (CV) = 32.24%
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Tabel Lampiran 3. Jumlah stek yang masih hijau

diakhir percobaan

Perlakuan Ulangan Rata-rata
I I1 II iv —
B1 6 4 1 2 3.3
B2 19 14 21 22 19.0
B3 22 19 18 16 18.8
keterangan :

*  Jumiah stek tiap ulangan 24 stek

Tabel Lampiran 4. Nilai dan kriteria perakaran

Nilai Kriteria Perakaran

1 terdapat akar 1 atau lebih yang
panjangnya 1 - 3 cm (Gambar Lam-
piran 1)

2 terdapat akar 1 atau lebih yang
panjangnya 4 - 6 cm {(Gambar Lam-
piran 2)

3 terdapat akar 1 atau lebih yang
panjangnya 7 - 20 cm (Gambar Lam-
piran 3)

4 terdapat akar 1 atau lebih yang
panjangnya lebih dari 20 cm
(Gambar Lampiran 4)

5 terdapat beberapa akar yang panjang-

nya lebih dari 20 cm dan memiiiki
tunas baru (Gambar Lampiran 5)




Gambar Lampiran 1.

Gambar Lampiran 2.

Stek berniltlai akar 1

Stek bernilaj akar 2
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Gambar Lampiran 3.

Stek bernilai akar 3

Gambar Lampiran 4.

Stek bernilai akar 4

34



Gambar

Lampiran 5.

Stek bernilai akar
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